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Sirah Nabawiyah
Seri 35

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Darul Argam

Waktu terus berjal an. Kegi gi han dakwah Rasul ul | ah SAW nul ai ber buabh,
sedi kit dem sedikit, para peneluk Islammulai bertanbah. Rumah
Rasul ul I ah yang kecil itu nulai terasa senpit.

a€o¥a Rasul ul | ah, al angkah bai knya jika kita mem ndahkan tenpat
pertermuan ke rumahku, &€+ usul Argam &a€oRunmahku cukup | uas untuk
menanmpung jum ah kita yang sudah pul uhan orang. Lagi pula, |etaknya ada
di puncak bukit. Orang-orang jahat tidak nudah nmencapai tenpat itu untuk
mengganggu kita. a€e

Rasul ul | ah pun setuju. O eh karena itu, pertenuan setiap mal am pun

pi ndah ke rumah Argam Sebagi an penel uk |sl amwaktu itu adal ah
orang-orang | enmah: para budak, buruh, orang niskin, perenpuan-perenpuan
fakir, serta orang tertindas |ain. Sisanya adal ah gol ongan orang

t er pel aj ar dan pedagang kaya.

Sebenar nya, kebanyakan pedagang nul anya agak ragu.

a€aBagai mana ji ka nanti ajaran baru ini menutup Mekah dari ronbongan
saudagar dari tenpat-tenpat |ain? Kalau dem ki an yang terjadi, kita akan
bangkrut. 4€+ U ar seorang pedagang.

Namun, keraguan itu ditepis Rasulullah. Islamtidak akan nenutup Mekah
I slamjuga tidak akan nmengubah rusi m zi arah keti ka justru banyak
pedagang mancanegara berdatangan ke Mekah. |slamtidak nel arang senua
itu.

Hal yang dil arang adal ah:

Menyenbah ber hal a

Menyer ahkan persenbahan dan korban kepada bangsawan Qurai sy
Bert el anj ang keti ka thawaf di Kaa€™bah

Menyel enggar akan pel acur an

. Mengel uar kan kat a- kata kot or dan tindakan buruk | ain saat
mel aksanakan zi arah

abkwbPE

Rencana Para Penuka Qurai sy

Set el ah nendengar penjel asan Rasul ul | ah SAW para pedagang pun nerasa
| ega. Kebanyakan nereka bukan pedagang budak dan tidak nenari k untung
dari korban yang di per sembahkan unt uk bangsawan- bangsawan Quraisy. |man
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mer eka pun semaki n kuat.

Mel i hat |slam senmakin dicintai para pengi kutnya, para penbesar Quraisy
pun nmenyusun rencana | ain.

a€af\pa yang harus kita | akukan?a€e teriak seorang penuka Qurai sy.

a€cdbu Bakar dan teman-temannya terus menbebaskan budak- budak kit a!
Ti dak ada jal an | ain, bunuh budak-budak itu agar yang | ai n ket akutan! &€

a€ddi dak, &€« gel eng Abu Jahal |emah, a€oSumayyah tel ah kubunuh, tapi itu
ti dak nmenmbuat yang lain takut. Cari saja cara yang | ain! &€

Seorang penuka Qurai sy berdiri cepat,
a€aPukul i Muhanmad sanpai renmuk! Dengan demi ki an, wi bawanya akan hancur
dan pengi kut nya pun bubar ket akut an! &€

a€aNanmun, kel uarga Muhammad dari Bani Hasyi m akan nenbel anya! a€e
| engki ng yang | ain.

a€asSi apa? Abu Thalib sudah terlalu tua! Yang harus kita takuti dari Bani
Hasyi m adal ah Hanzah! Namun, engkau |ihat sendiri, Hanzah sibuk
berfoya-foya sendiri! la tidak peduli pada nasib keponakannya it u!
Pilihlah dua orang yang paling ditakuti di Mekah untuk nel aksanakan
tugas ini!a€e

Sej enak, orang-orang terdi am sanbil memandang berkeliling. Kenudi an,
seorang dari nereka nmenunj ukkan jarinya kepada penuda bertubuh tingg
besar,

a€akngkau, Unmar bin Khattab! Engkau dan Abu Jahal! Tidak ada orang | ain
yang berani nel awan kal au kalian nmenmukul i Mihamrad! &€

O ang-orang berseru a€osetuj u. &€

a€acsSabar, 4€- tiba-ti ba seseorang berseru,

a€at angkah awal bukanl ah serangan fisi k! Hancurkan dul u wi bawanyal!

Kuusul kan agar kita suruh para budak nel enpari Mihanmad dan neneri aki nya
sebagai penbohong, orang gila, dan tukang sihir! a€e

Usul itu disetujui. Miulai hari itu, setiap Rasulullah nelewati
jalan-jalan di Mekah, para budak, para wanita yang nasi bnya justru
sedang di perjuangkan Rasul ul | ah, neneriaki beliau, a€oPenbohong besar!
Orang gila! Tukang sihir! a€e

Suara nereka keras dan tajam | ayaknya orang sedang nengusir kucing yang
masuk dapur. Kemudi an, apa yang terjadi jika Abu Jahal atau Umar mul ai
menukul i Rasul ul | ah.

Kuda Jant an
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Saat itu nmerupakan masa yang berat bagi Rasulullah. Beliau pergi ke
sebuah tenpat yang teduh, berbaring di atas batu, dan berusaha nenahan
air matanya agar tidak jatuh. Tidak ada yang | ebi h nenyakitkan di bandi ng
caci an dan cel aan dari orang-orang yang justru sedang di perjuangkan
Rasul ul  ah mati-nmati an.

Sementara itu, di depan Kad€™ah, Abu Jahal berkoar di depan tenman

t emannya,

a€adku ber sunpah untuk nmenghant am kepal a Muhammad dengan sebuah batu
keti ka di a sedang suj ud kepada Tuhannya! &€

Beberapa orang bersorak nenberi semangat, sedangkan yang lain saling
pandang dengan terkejut. Itu adal ah sebuah tindakan kej am yang dapat
nmeni nbul kan kemati an. Ji ka Nabi Miuhanmad neni nggal, Bani Hasyi m pasti
akan nenuntut bal as dan Mekah akan terpecah ol eh perang saudara. Nanmun,
Abu Jahal tel ah nengucapkan sunpah yang tidak dapat ditarik |agi tanpa
mencor eng nukanya sendiri. O eh karena itu, nereka nenilih untuk
mengamati apa yang terjadi dengan dada berdebar-debar.

Kesenpat an yang di tunggu Abu Jahal pun tiba. Saat itu, Rasulullah sedang
shal at di depan Kad€™hah. Ketika beliau sujud, Abu Jahal dengan cepat

mel angkah nmendekat. Kedua tangannya yang nenggenggam bat u ter angkat
tinggi-tinggi, matanya nenyal a buas.

Nanmun, ketika batu akan di huj ankan sekuat tenaga, mnmendadak Abu Jaha
berbal i k pergi. Batu di tangannya | epas dan waj ahnya pucat ket akut an.

a€oNda apa?a€e senua teman-temannya bertanya kebi ngungan.

Dengan napas tersendat-sendat, Abu Jahal berkata, &a€odem Tuhan, di
depanku tadi berdiri seekor kuda jantan. Bel um pernah aku nmenyaksi kan
seekor kuda jantan serupa itu. Kepala, tengkuk, dan giginya sungguh
nmengeri kan. Aku yakin dia akan nenel anku seandai nya batu t adi

kuhant ankan! &€

Abu Jahal pergi cepat-cepat untuk nenenangkan diri.
Orang- orang nenmandang Rasul ul | ah SAW dengan heran dan takjub. Senentara

itu, Rasulullah tetap nel anjutkan shal at dengan khusyuk. Wajah beliau
begitu teduh dan tenteram
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